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Karya Suita Tiga Ekspresi untuk big band, pada dasarnya dipengaruhi oleh 
keinginan penulis untuk membuat sebuah karya musik tentang kehidupan pribadi 
penulis. Tujuan penciptaan karya ini adalah mengemukakan isi dari perasaan penulis 
yang berupa kesedihan, kebahagiaan, dan kemarahan. 
Proses penciptaan karya ini memiliki tahapan-tahapan dalam penggambaran 
tiga ekspresi melalui musik. Tahapan tersebut antara lain menentukan ekspresi, 
menentukan kejadian-kejadian berdasarkan ekspresi, kemudian mempertimbangkan 
penggunaan unsur-unsur musik yang ada untuk mewujudkan penggambaran ketiga 
ekspresi tersebut. Karya ini dibuat berdasarkan pengalaman hidup penulis serta 
peninjauan pustaka mengenai makna dari ekspresi sehingga kejadian-kejadian yang 
dialami dapat dikelompokan ke dalam ekspresi-ekspresi yang ada. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, penulis mengelompokan tiga ekspresi yang umum dirasakan 
oleh manusia, yaitu sedih, bahagia, dan marah yang di dalamnya terdapat kejadian-
kejadian yang mewakili masing-masing ekspresi.  
Berbagai macam teknik digunakan, baik dalam teknik komposisi maupun 
teknik pada instrumentasinya untuk lebih dapat menggambarkan perasaan penulis. 
Penulis kerap menggunakan teknik komposisi seperti repetisi, imitasi, eliminasi, 
augmentasi, dan pengembangan. Sedangkan dalam instrumentasinya penulis 
menggunakan teknik glissando dan penggunaan mute. 
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A. Latar Belakang Penciptaan 
Kehidupan merupakan awal dari segala sesuatu yang ada di dunia ini. 
Kehidupan itu sendiri yang menjadi kunci awal dari sebuah pertumbuhan. 
Tanpa ada kehidupan tidak mungkin ada sebuah pertumbuhan. Kehidupan 
ini adalah sebuah akomodasi, dan di dalamnya segala sesuatu-pikiran, kata, 
tindakan atau perasaan-dilahirkan, dirawat, diasuh,dan dididik.
1
 Sebagai 
sebuah permulaan, kehidupan menjadi sebuah hal baik yang dinantikan oleh 
banyak orang. Bahkan banyak orang yang menantikan dengan penuh harap 
dan doa terhadap sebuah kehidupan baru. Tapi, kehidupan itu juga yang bisa 
menjadi awal sebuah hal yang buruk bagi orang yang sama.  
Semua itu tergantung pada orang yang menjalankan kehidupan itu, 
bagaimana orang tersebut bertindak, bertumbuh, dan mengatasi semua yang 
mereka hadapi. Semua yang mereka lakukan menuju kepada suatu tujuan 
yang harus dicapai. Proses tersebut secara langsung maupun tidak langsung 
memberikan kesan kepada mereka yang menjalankannya. 
Manusia sebagai makhluk sosial, tidak mungkin lepas dari interaksi 
antar manusia satu dengan manusia lainnya. Interaksi itulah yang membantu 
seorang makhluk sosial untuk mencapai tujuan dalam hidupnya. Interaksi 
itu juga yang dapat memunculkan nilai-nilai kehidupan serta rasa yang dapat 
                                                            
1 Hazrat Inayat Khan, Dimensi Mistik Musik dan Bunyi, Pustaka Sufi, Yogyakarta, 2002,h.248 





dialami oleh seorang manusia. Ekspresi kehidupan yang muncul juga 
beragam, ada bahagia, senang, sedih, marah, kecewa, terharu, dan lainnya. 
Semua manusia di dunia ini tentu juga memiliki ekspresi kehidupan yang 
sama, namun uniknya pengungkapan rasa setiap orang berbeda satu dengan 
yang lainnya. Inilah yang menjadikan rasa itu menjadi sesuatu yang  
menarik untuk dilihat lebih jelas. Rasa yang sama namun berbeda 
pengungkapannya. 
Kehidupan yang ada ini juga unik karena di dalamnya banyak 
terkandung nilai-nilai yang tidak hanya dapat dijelaskan secara lisan, namun 
harus dirasakan sendiri oleh orang yang ingin merasakan. Oleh karena itu 
hidup dan segala sesuatu di dalamnya ini sangat berharga dan merupakan 
anugrah. Kemudian, dari kehidupan ini juga muncul ide-ide dan juga 
pengungkapan perasaan dengan media lain. Ada banyak yang 
mengungkapkan perasaannya dengan melukis, bercerita, menulis, atau 
lainnya.  
Salah satu yang menarik adalah dengan musik. Musik hingga sekarang 
sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Musik saat ini menjadi 
sesuatu yang sangat umum, di mana semua orang membutuhkan musik dan 
banyak orang yang menyukai musik sebagai media penyampaian perasaan. 
Dari sebab itu, ungkapan perasaan senang, sedih, marah, kecewa, bahagia, 
terharu, dan lainnya itu dapat pula dituangkan ke dalam sebuah karya musik 
yang menjelaskan mengenai apa saja yang terjadi di dalam kehidupan yang 
berkaitan dengan ekspresi dan rasa. 





Pada kesempatan ini penulis ingin menuliskan mengenai hal-hal 
dalam hidup penulis yang menjadikan hidup penulis berkesan, baik dari 
perasaan sedih, bahagia, dan marah. Penulis menyadari hal-hal tersebut 
dapat terjadi karena adanya orang-orang di sekitar penulis yang memberikan 
dampak terhadap penulis. Orang-orang yang ada di sekitar penulis menjadi 
faktor yang cukup berpengaruh terhadap kehidupan penulis. Di antaranya 
ada orang tua, teman bermain, teman sekolah, komunitas di luar sekolah dan 
teman bermain, dan juga lingkungan di mana penulis berada. 
Berdasarkan alasan itulah penulis mengangkat tiga ekspresi tersebut 
untuk menceritakan beberapa kisah hidup yang bagi penulis merupakan 
kisah yang berkesan dan membuat hidup penulis menjadi selalu beragam 
dan tidak membosankan. 
Kisah-kisah tersebut diambil dari pengalaman hidup penulis mulai 
dari masa kanak-kanak, remaja ketika awal bersekolah, sampai kepada masa 
di mana penulis berada dalam tingkat mahasiswa di Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Kesedihan, kemarahan, dan kebahagiaan yang diangkat penulis 
terdiri dari berbagai macam kisah hidup yang dialami penulis dan menjadi 
sesuatu yang mendasari penulis merasakan ketiga rasa tersebut. Karya ini 
terdiri dari tiga bagian yang menggambarkan mengenai suasana kesedihan, 









B. Batasan Masalah Penciptaan 
Pada karya Suita Tiga Ekspresi penulis memberikan batasan analisis 
berkisar pada penggunaan teknik komposisi , teknik dalam instrumentasi, 
dan juga penggunaan harmoni, tangga nada, dan akor yang digunakan dalam 
setiap bagian. 
C. Rumusan Masalah Penciptaan 
Adapun rumusan masalah yang dimunculkan dari latar belakang yaitu: 
1. Menciptakan sebuah karya musik untuk mewujudkan gambaran 
situasi kesedihan, kebahagiaan, dan kemarahan penulis. 
2. Menerapkan unsur-unsur musik berdasarkan situasi kesedihan, 
kebahagiaan, dan kemarahan penulis. 
D. Tujuan Penciptaan 
Setiap kegiatan penciptaan pasti berorientasi kepada satu tujuan 
tertentu. Begitu juga halnya dengan penulisan karya tulis ini. Tujuan dalam 
penciptaan ini, yaitu mengemukakan isi dari perasaan penulis yang berupa 
kesedihan, kebahagiaan, dan kemarahan. 
E. Manfaat Penciptaan 
1. Sebagai bahan referensi bagi akademisi, perkembangan ilmu 
pengetahuan, dan para pendidik. 
2. Memberikan sarana kepada pendengar untuk mecoba memahami 
mengenai hal-hal yang terjadi dalam kehidupan penulis melalui karya 
ini. 





3. Memberikan gambaran lain dari big band kepada pendengar bahwa big 
band dapat digunakan untuk menggambarkan suatu peristiwa. 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam pembuatan karya tulis ini, penulis menggunakan beberapa 
sumber yang dijadikan sebagai bahan acuan, antara lain: 
1. Structure & Style, Expanded Edition, The Study and Analysis of 
Musical Forms karangan Leon Stein. Buku ini berisi tentang bentuk 
musik. Buku ini sangat membantu bagi penulis untuk menentukan 
bentuk musik yang akan digunakan pada sebuah karya penciptaan. 
Selain itu, buku ini juga menjelaskan mengenai cara pengembangan 
sebuah motif, serta teknik-teknik komposisi. 
2. Arranging For Large Jazz Ensemble karangan Dick Lowell dan Ken 
Pullig. Buku ini menjelaskan mengenai cara-cara yang dapat 
digunakan untuk mengaransemen musik dalam format ensambel jazz 
yang besar, termasuk di dalamnya Register untuk berbagai instrumen 
musik. 
3. The Theory and Use of Chords, A Text Book of Harmony karangan 
Gustav Strube. Buku ini menjelaskan mengenai teknik dan teori 
harmoni baik empat suara atau lebih dan juga terdapat teknik-teknik 
pengembangan harmoni seperti inversi dan sebagainya. 
4. Dimensi Mistik Musik dan Bunyi karangan Hazrat Inayat Khan. 
Buku ini menambahkan landasan kuat mengenai latar belakang 
penciptaan. 





G. Sistematika Penulisan 
Bab I merupakan pendahuluan yang di dalamnya terdiri dari latar 
belakang penciptaan, batasan masalah penciptaan, rumusan masalah 
penciptaan, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan, tinjauan pustaka, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II merupakan bagian yang berisi mengenai landasan teori 
penciptaan, di mana di dalamnya mencakup pengertian mengenai 
kehidupan, ekspresi serta rasa yang ada dalam hidup, serta teknik-teknik 
yang dipakai dalam karya. 
Bab III merupakan proses dan pembahasan karya yang di dalamnya 
terdiri dari proses penciptaan dan pembahasan karya. 
Bab IV merupakan penutup yang di dalamnya terdiri dari kesimpulan 
dan saran. 
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